JADWAL SEMENTARA

Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa ("RUPSLB”) 22 Mei 2018
Tanggal Efektif 8Juni 2018

Tanggal Cum HMETD di Pasar Reguler dan Negosiasi 22 Juni 2018
Tanggal Ex HMETD di Pasar Reguler dan Negosiasi 25 Juni 2018
Tanggal Cum HMETD di Pasar Tunai 27 Juni 2018
Tanggal Pencatatan (Recording Date) Untuk Memperoleh HMETD 27 Juni 2018
Tan ggal Ex HMETD di Pasar Tunai 28 Juni 2018
Tanggal Distribusi HMETD 28 Juni 2018

Periode Perdagangan HMETD
Periode Pelaksanaan HMETD

28 Juni 2018 - 11 Juli 2018
28 Juni 2018 - 11 Juli 2018

Tanggal Pencatatan Saham Hasil HMETD di Bursa Efek Indonesia 29 Juni 2018
Periode Penyerahan Saham Yang Berasal Dari HMETD 3-13 Juli 2018
Tanggal Terakhir Pembayaran Untuk P Efek ! 13 Juli 2018
Tanggal Penjatahan 1 16Juli 2018
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan Pembelian Saham (Refund) : 18 Juli 2018

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV

Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas IV ("PUT IV”) dalam rangka menerbitkan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘HMETD") kepada para pemegang saham Perseroan atas
sebanyak-banyaknya 2.725.986.130 (dua miliar tujuh ratus dua puluh lima juta sembilan ratus
delapan puluh enam ribu seratus tiga puluh) saham kelas B dengan nilai nominal Rp100,- (seratus
Rupiah) per saham yang akan ditawarkan melalui Penambahan Modal dengan Hak Memesan Efek
Terlebih Dahulu (‘PMHMETD”). HMETD akan dibagikan kepada para pemegang saham Perseroan
yang tercatat dalam Daftar Pemegang Saham Perseroan pada tanggal 27 Juni 2018 dimana
setiap pemilik 10 (sepuluh) saham lama Perseroan akan memperoleh 3 (tiga) HMETD. Setiap 1
(satu) HMETD dapat digunakan untuk membeli 1 (satu) saham kelas B dengan membayar harga
pelaksanaan sebesar Rp550 — Rp700 (lima ratus lima puluh Rupiah sampai dengan tujuh ratus
Rupiah) per saham dengan asumsi seluruh HMETD dilaksanakan untuk membeli saham maka
Perseroan akan memperoleh dana sebanyak-banyaknya Rp1.908.190.291.000 (satu triliun sembilan
ratus delapan miliar seratus sembilan puluh juta dua ratus sembilan puluh satu ribu Rupiah). Harga
pelaksanaan HMETD akan ditetapkan oleh Perseroan dan akan diumumkan dalam prospektus Final.
Saham yang akan diterbitkan dalam rangka pelaksanaan PMHMETD ini merupakan saham baru
yang akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di BEI dengan memperhatikan peraturan
perundangan yang berlaku, saham-saham tersebut memiliki hak yang sama dan sederajat dalam
segala hal (termasuk hak atas dividen) dengan saham lain Perseroan yang telah disetor penuh.
Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down).

Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT IV ini tidak seluruhnya diambil oleh pemegang bukti
HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan
pemesanan lebih besar dari haknya secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang
telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta penambahan efek
berdasarkan harga pesanan.

PT Bosowa Corporindo (‘Bosowa”) yang merupakan pemegang saham utama Perseroan
menyatakan akan melaksanakan seluruh HMETD yang dimilikinya dalam Penawaran Umum
Terbatas IV sebagaimana tertuang dalam surat pernyataannya tertanggal 2 Mei 2018.

KETERANGAN TENTANG PENAMBAHAN MODAL DENGAN HAK MEMESAN EFEK
TERLEBIH DAHULU

Jenis Penawaran : HMETD

Jumlah Saham PMHMETD  : 2.725.986.130 (dua miliar tujuh ratus dua puluh lima juta sembilan
ratus delapan puluh enam ribu seratus tiga puluh) saham kelas B
Nilai Nominal : Rp100.,- (seratus Rupiah)

Harga Pelaksanaan HMETD : Rp550 - Rp700 (lima ratus lima puluh Rupiah sampai dengan tujuh

ratus Rupiah)

10 (sepuluh) saham lama akan memperoleh 3 (tiga) HMETD

: 30% (tiga puluh persen) dengan asumsi seluruh HMETD
dilaksanakan

: PT Bursa Efek Indonesia

Rasio HMETD
Dilusi Kepemilikan

Pencatatan

STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM TERAKHIR

Berdasarkan Daftar Pemegang Saham tanggal 31 Maret 2018 yang dikeluarkan oleh PT Datindo
Entrycom selaku Biro Administrasi Efek melalui surat DE/IV/2018-1165, struktur permodalan dan
susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut :

Jenis Kelas A Jenis Kelas B

No Keterangan Nilai nominal Rp10.000 per .saham Nilai nominal Rp100 pe.r saham  Jumlah Saham Sa’:‘ai::i':‘;:'si’:; B Y
Jumlah Jumlah Nominal ~ Jumlah Jumlah Nominal KelasA&B )
Saham (Re) Saham (Rp)

Modal Dasar 21.337.978 213.379.780.000 22.866.202.200 2.286.620.220.000 22.887.540.178  2.500.000.000.000
Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh

Koperasi Pegawai

Bulog Seluruh Indonesia

(KOPELINDO) 1643476546 164347654600 1643476546 164347654600 18,09
2. PTBosowa Corporindo

(BOSOWA) 6.118.188  61.181.880.000 2719867942 271986794200  2725.986.130 333168674200 30,00
3. Negara Republik Indonesia 4736255 47362550000 1034232376 103423237600 1038968831 150785787600 1143
4. Masyarakat dengan

Kepemiikan dibawah 5% 10483535 104835.350.000 3667705590 366770550000  3678.189.125 471605900000 4048
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 21.337.978 213.379.780.000 9065282454 906.528.245.400 9.086.620432 1.119.908.025.400 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel -13.800.919.746 1.380.091.974.600 13.800.919.746 1.380.091.974.600

| PROSPEKTUS RINGKAS

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU
KECUKUPAN S| PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM

DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI |

PT BANK BUKOPIN TBK. ("PERSEROAN") BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN YANG MATERIAL SERTA
KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

— BANK BUKOPIN

PT BANK BUKOPIN TBK

Kegiatan Usaha:
Bergerak dalam bidang usaha Perbankan

Berkedudukan di Jakarta, Indonesia

PENAWARAN UMUM TERBATAS IV ("PUT IV”) KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU ("HMETD”)

Kantor Pusat:
JI. MT Haryono Kav. 50-51
Jakarta 12770, Indonesia
Telepon : (021) 798 8266  Faksimili : (021) 798 0625
Situs: www.bukopin.co.id

Jaringan Kantor:
Perseroan memiliki 43 Kantor Cabang Perseroan yang berlokasi di Balikpapan, Banda Aceh, Bandar Lampung, Bandung, Banjarmasin, Banyuwangi, Batam, Bogor, Cilegon, Cirebon, Denpasar,
Jakarta, Jambi, Jember, Karawang, Kediri, Kupang, Madiun, Magelang, Makasar, Manado, Mataram, Medan, Padang, Palembang, Palu, Parepare, Pekanbaru, Pontianak, Probolinggo,
Purwokerto, Samarinda, Semarang, Sidoarjo, Solo, Sorong, Sukabumi, Surabaya, Tanjung Pinang, Tasikmalaya, Tegal, Yogyakarta.

175 Kantor Cabang Pembantu, 102 Kantor Kas dan 863 ATM

Perseroan melakukan Penawaran Umum Terbatas IV ("PUT IV") dalam rangka menerbitkan HMETD kepada para pemegang saham Perseroan atas sebanyak-banyaknya 2.725.986.130 (dua
miliar tujuh ratus dua puluh lima juta sembilan ratus delapan puluh enam ribu seratus tiga puluh) saham kelas B dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) per saham yang akan ditawarkan
melalui Penambahan Modal dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (‘PMHMETD”). HMETD akan dibagikan kepada para pemegang saham Perseroan yang tercatat pada tanggal 27 Juni 2018
dimana setiap pemilik 10 (sepuluh) saham lama Perseroan akan memperoleh 3 (tiga) HMETD. Setiap1 (satu) HMETD dapat digunakan untuk membeli 1 (satu) saham kelas B dengan membayar
harga pelaksanaan sebesar Rp550 - Rp700 (lima ratus lima puluh Rupiah sampai dengan tujuh ratus Rupiah) per saham dengan asumsi seluruh HMETD dilaksanakan untuk membeli saham maka
Perseroan akan memperoleh dana sebanyak-banyaknya Rp1.908.190.291.000 (satu triliun sembilan ratus delapan miliar seratus sembilan puluh juta dua ratus sembilan puluh satu ribu Rupiah).
Harga pelaksanaan HMETD akan ditetapkan oleh Perseroan dan akan diumumkan dalam prospektus Final.

Saham yang akan diterbitkan dalam rangka pelaksanaan PMHMETD ini merupakan saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel serta akan dicatatkan di BE| dengan memperhatikan peraturan
perundangan yang berlaku, saham-saham tersebut memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal (termasuk hak atas dividen) dengan saham lain Perseroan yang telah disetor penuh.
Setiap HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down).
PT Bosowa Corporindo (“Bosowa”) yang merupakan pemegang saham utama Perseroan menyatakan akan melaksanakan seluruh HMETD yang dimilikinya dalam Penawaran Umum
Terbatas IV sebagaimana tertuang dalam surat pernyataannya tertanggal 2 Mei 2018.

HMETD DAPAT DIPERDAGANGKAN BAIK DI DALAM MAUPUN DI LUAR BURSA EFEK INDONESIA SELAMA 10 HARI KERJA MULAI TANGGAL 28 JUNI 2018 SAMPAI DENGAN 11 JULI 2018.
TANGGAL TERAKHIR PELAKSANAAN HMETD ADALAH TANGGAL 11 JULI 2018 DIMANA SETIAP HMETD YANG TIDAK DILAKSANAKAN SAMPAI DENGAN TANGGAL TERSEBUT MENJADI TIDAK
BERLAKU LAGI. PENCATATAN SAHAM BARU HASIL PELAKSANAAN HMETD AKAN DILAKUKAN DI BURSA EFEK INDONESIA PADA TANGGAL 29 JUNI 2018.

PENTING UNTUK DIPERHATIKAN OLEH PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM HAL PARA PEMEGANG SAHAM MINORITAS TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM PUT IV INI SESUAI DENGAN HMETD-NYA
MAKA PARA PEMEGANG SAHAM AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) SAMPAI DENGAN MAKSIMUM SEBESAR 30% (TIGA PULUH PERSEN).

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT. TIDAK ADA JAMINAN BAHWA PERSEROAN DAPAT MENAGIH KEMBALI SELURUH PENYALURAN KREDIT DI MASA YANG
AKAN DATANG. RISIKO-RISIKO USAHA PERSEROAN LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM PERSEROAN. MESKIPUN PERSEROAN TELAH MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, TIDAK
ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU
ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR
DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM (“SKS”), TETAPI SAHAM TERSEBUT AKAN DI DISTRIBUSIKAN
DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI").

| PARA PEMEGANG SAHAM AKAN MENGHADAPI RISIKO TIDAK LIKUIDNYA SAHAM PERSEROAN DI BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”). |

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 7 Mei 2018

PROFORMA STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN PEMEGANG SAHAM

Apabila seluruh HMETD yang ditawarkan dalam PUT IV ini dilaksanakan seluruhnya oleh pemegang
saham Perseroan termasuk oleh PT Bosowa Corporindo (‘Bosowa”) yang merupakan pemegang
saham utama Perseroan, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
secara proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Pelaksanaan PUT IV

Jenis Kelas A Jenis Kelas B
Nilai nominal Rp10.000 per saham  Nilai nominal Rp100 per saham  Jumlah Saham
Jumlah Jumiah Nominal ~ Jumlah Jumlah Nominal Kelas A& B
Saham (Rp) Saham (Rp)

21.337.978 213.379.780.000 22.866.202.200 2.286.620.220.000 22.887.540.178  2.500.000.000.000

Nilai Nominal

No Keterangan Saham Kelas A& B %
(Re)

Modal Dasar

Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh

. Koperasi Pegawai Bulog
Seluruh Indonesia

(KOPELINDO) - 1643476546  164.347.654.600 1.643.476.546  164.347.654.600 18,09
2. PTBosowa Corporindo

(BOSOWA) 6.118.188 61.181.880.000 2.719.867.942 271.986.794.200 2.725.986.130  333.168.674.200 30,00
3. Negara Republik Indonesia  4.736.255 47.362.550.000 1.034.232.376  103423.237.600 1.038.968.631  150.785.787.600 11,43
4. Masyarakat dengan

Kepemilikan dibawah 5%  10.483.535 104.835.350.000 3.667.705.500 366.770.559.000 3.678.189.125  471.605.909.000 40,48
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 21.337.978 213.379.780.000 9065.282454 906.528.245.400 9.086.620.432 1.119.908.025.400 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel - 13.800.919.746 1.380.091.974.600 13.800.919.746 1.380.091.974.600

Setelah Pelaksanaan PUT IV

Jenis Kelas A Jenis Kelas B
Nilai nominal Rp10.000 per saham  Nilai nominal Rp100 per saham  Jumlah Saham
Jumlah  Jumlah Nominal Jumlah  Jumlah Nominal KelasA&B
Saham (Rp) Saham (Rp)

Nilai Nominal

No Keterangan Saham Kelas A& B %
(Re)

2. Liabilitas Komitmen & Kontinjensi Laba Tahun Berjalan 136 176
(dalam miliaran Rupiah Pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi 1 1.167
Keterangan Saldo
Liabilitas Komitmen Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi 38 33
Pihak ketiga Penghasilan komprehensif lain - neto 39 1.200
Fasilitas kredit yang diberikan dan pembiayaan/piutang Syariah - - -
kepada nasabah yang belum digunakan 9.007 Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan 175 1317
LC dan SKBDN yang masih berjalan dan tidak dapat dibatalkan 135 Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Jumlah liabilitas k 9142 . penmilik entitas induk 135 184
Kontinjensi - Kepentingan non-pengendali 1 Ul
Pihak berelasi
Liabilitas kontinjensi 136 17
Bank garansi yang diterbitkan * Total penghasilan komprehensif tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:
Pihak ketiga - Pemilik entitas induk 174 1.380
Liabilitas kontinjensi K - i ] 3
Bank garansi yang diterbitkan 4.988 -Kepentingan non-pengendali @
Jumlah liabilitas k i 4.988 175 1377
Jumlah liabilitas komitmen & kontinjensi 12.054 Laba per saham
* dibawah Rp500 juta - Dasar/dilusian (nilai penuh) 15 20

3. Liabilitas Segera

(dalam miliaran Rupiah)

*) dibawah Rp500 juta
1)disajian kembal

Keterangan Saldo Laporan Arus Kas

Pihak ketiga .

Rupiah Untuk Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember
Kiriman uang yang belum direalisasi 360 Keterangan 2017 2016
Titipan pembayaran dari nasabah 183 Rp miliar Rp miliar
Titipan pajak sebagai bank persepsi 94 Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi (1573) 2712

Lain-lain 24 Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi 1.360 (3.814)

Jumiah 660 Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan (780) 431

Mata uang asing "

Kiriman uang yang belum direalisasi 1 Kenaikan (penurunan) neto kas dan setara kas (992) (671)
Lain-lain 8 Rasio Keuangan

Sub jumiah 7 Tabel berikut menyajikan rasio keuangan Perseroan (tanpa memperhitungkan entitas anak), kecuali

Jumlah liabilitas segera 667 !

untuk rasio pertumbuhan.

(dalam persentase kecuali dinyatakan lain

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Modal Dasar 21.337.978 213.379.780.000 22.866.202.200 2.286.620.220.000 22.887.540.178 2.500.000.000.000
Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh
1. Koperasi Pegawai Bulog Seluruh Indonesia

(KOPELINDO) - - 2136519510  213.651.950.987 2.136.519.510  213.651.950.987 18,09
2. PTBosowa Corporindo

(BOSOWA) 6.118.188 61.181.880.000 3.537.663.781 353.766.378.112 3.543781.969  414.948.258.112 30,00
3. Negara Republik Indonesia  4.736.255 47.362.550.000 1.345.922.965 134.592.296.535 1.350.650.220 ~ 181.954.846.535 1143

4. Masyarakat dengan

Kepemilikan dibawah 5% ~ 10.483.535 104.835.350.000 4.771.162.328 477.116.232.766 4.781.645.863  581.951.582.766 4048

Jumlah Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 21.337.978 213.379.780.000 11.791.268.584 1.179.126.858.400 11.812.606.562 1.392.506.638.400 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel - 11.074.933.616 1.107.493.361.600 11.074.933.616 1.107.493.361.600

Dalam hal seluruh HMETD yang ditawarkan tidak diambil bagiannya oleh masyarakat dan pemegang
saham Perseroan kecuali oleh Bosowa sebagai pemegang saham utama Perseroan yang
menyatakan akan melaksanakan seluruh HMETD yang dimilikinya dalam PUT IV yaitu sebanyak-
banyaknya 817.795.839 (delapan ratus tujuh belas juta tujuh ratus sembilan puluh lima ribu delapan
ratus tiga puluh sembilan) lembar HMETD sebagaimana tertuang dalam surat pernyataannya
tertanggal 2 Mei 2018, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
sebelum dan setelah PUT IV secara performa adalah sebagai berikut:

Sebelum Pelaksanaan PUT [V

Jenis Kelas A Jenis Kelas B i Nomial
No Keterangan Nilai nominal Rp10.000 per .saham Nilai nominal Rp100 pe.r saham  Jumlah Saham Sahalr:IK;;rl;T& B %
Jumlah Jumiah Nominal ~ Jumlah Jumlah Nominal KelasA&B Re)

Saham (Rp) Saham (Rp)
21.337.978 213.379.780.000 22.866.202.200 2.286.620.220.000 22.887.540.178  2.500.000.000.000

Modal Dasar

Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh

. Koperasi Pegawai Bulog
Seluruh Indonesia

(KOPELINDO) - 1643476546  164.347.654.600 1643476546  164.347.654.600 18,09
2. PTBosowa Corporindo

(BOSOWA) 6.118.188 61.181.880.000 2.719.867.942 271.986.794.200 2.725986.130  333.168.674.200 30,00
3. Negara Republik Indonesia  4.736.255  47.362.550.000 1.034.232.376  103423.237.600 1.038.968.631  150.785.787.600 1143
4. Masyarakat dengan

Kepemilikan dibawah 5%  10.483.535 104.835.350.000 3.667.705.500 366.770.559.000 3.678.189.125  471.605.909.000 40,48
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 21.337.978 213.379.780.000 9065.282454 906.528.245.400 9.086.620432 1.119.908.025.400 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel -13.800.919.746 1.380.091.974.600 13.800.919.746 1.380.091.974.600
Setelah Pelaksanaan PUT [V

Jenis Kelas A Jenis Kelas B .
Nilai nominal Rp10.000 per saham  Nilai nominal Rp100 per saham  Jumlah Saham Niai Nomiral
No  Keterangan - - SahamKelasA&B %
Jumlah  Jumlah Nominal  Jumlah Jumlah Nominal KelasA& B Ro)

Saham (Rp) Saham (Rp)
21.337.978 213.379.780.000 22.866.202.200 2.286.620.220.000 22.887.540.178  2.500.000.000.000

Modal Dasar

Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh

. Koperasi Pegawai Bulog
Seluruh Indonesia

(KOPELINDO) - 1643476546  164.347.654.600 1643476546  164.347.654.600 16,59
2. PT Bosowa Corporindo

(BOSOWA) 6.118.188 61.181.880.000 3.537.663.781 353766.378.112 3.543781.969 414.948258.112 3578
3. Negara Republik Indonesia  4.736.255  47.362.550.000 1.034.232.376  103423237.600 1.038.968.631  150.785.787.600 10,49
4. Masyarakat dengan

Kepemilikan dibawah 5% ~ 10.483.535 104.835.350.000 3.667.705.590 366.770.559.000 3.678.189.125 ~ 471.605.909.000 37,14

Jumlah Modal Ditempatkan

dan Disetor Penuh 21.337.978 213.379.780.000 10.986.535.031 1.098.653.503.078 9.904.416.271 1.201.687.609.312 100,00

Jumlah Saham dalam Portepel - 11.879.667.169 1.187.966.716.922 12.983.123.907 1.298.312.390.688

Dalam kondisi tersebut, para pemegang saham tidak melaksanakan HMETD yang menjadi haknya
akan mengalami dilusi maksimum sebesar 30% (tiga puluh persen) setelah periode pelaksanaan
HMETD.

31 Desember

DALAM KURUN WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SETELAH EFEKTIFNYA PERNYATAAN
PENDAFTARAN DALAM RANGKA PUT IV INI, PERSEROAN AKAN MENERBITKAN ATAU
MENCATATKAN SAHAM BARU ATAU EFEK LAINNYA YANG DAPAT DIKONVERSIKAN
MENJADI SAHAM.

| PENGGUNAAN DAN HASIL PENAWARAN UMUM TERBATAS |

Dana yang diperoleh dari hasil PUT IV, setelah dikurangi biaya-biaya emisi, sesuai rencana akan

KETERANGAN
2017 2016"
Di bawah ini disajikan ikhtisar data keuangan penting untuk tahun yang berakhir pada tanggal ~ pERMODALAN
31 Desember 2017 dan 2016. Rasio kecukupan modal (CAR) dengan memperhitungkan
Laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 dan 2016 dan risiko kredit? 11,61 12,83
1 Januari 2016/31 Desember 2015 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember  Rasio kecukupan modal (CAR) dengan memperhitungkan
2017 dan 2016, yang tercantum dalam Prospektus ini telah diaudit oleh KAP Purwanto, Sungkoro risiko kredit dan risiko pasar® ) 11,55 12,76
& Surja (* KAP PSS"), auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI,  Rasio kecukupan modal (CAR) dengan memperhitungkan
dengan opini audit tanpa modifikasian, yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan risiko kredit dan risiko operasional® ) 10,57 11,67
Audit KAP PSS tersebut mencantumkan paragraf penekanan suatu hal mengenai penyajian kembali  Rasio kecukupan modal (CAR) dengan memperhitungkan
laporan keuangan konsolidasian tanggal 31 Desember 2016 dan 1 Januari 2016/31 Desember 2015, risiko kredit, risiko pasar, dan risiko operasional® 10,52 11,62
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sehubungan koreksi atas kesalahan ~ ASET PRODUKTIF
penyajian pada piutang kartu kredit dan pembiayaan/piutang Syariah dan paragraf hal-hal lain  Aset produktif dan aset non produktif bermasalah
mengenai penyajian informasi keuangan entitas induk dan tujuan penerbitan laporan sehubungan terhadap total aset produktif dan aset non produktif1® 7,51 4,07
dengan rencana Penawaran Umum Terbatas IV kepada para pemegang saham dalam rangka  Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan
penerbitan hak memesan efek terlebih dahulu. Laporan audit KAP PSS tersebut ditandatangani oleh terhadap aset produktif" 1,92 1,99
Sinarta, Rekan pada KAP PSS dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0701). Rasio kredit bermasalah terhadap kredit yang diberikan — kotor” 8,54 4,80
. A Rasio kredit bermasalah terhadap kredit yang diberikan - neto® 6,37 2,87
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian . .
" . Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif® 6,40 3,61
(dalam miliaran Rupiah)
1D — RENTABILITAS
KETERANGAN 5 Imbal hasil aset (ROA)' 0,09 0,54
2017 2016"  mbal hasil ekuitas (ROE)? 1,85 4,56
ASET Marjin pendapatan bunga bersih (NIM)?® 2,89 3,93
Kas 678 680 Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)* 99,04 94,36
Giro pada Bank Indonesia 4618 5.405 LIKUIDITAS
Giro pada bank lain - neto 479 763 Rasio jumlah kredit yang diberikan terhadap
Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 9.563 9.407 jumlah simpanan nasabah (LDR) 81,34 83,61
Surat-surat berharga - neto 10.072 9.073 KEPATUHAN (COMPLIANC|
Surgt—surat perharga yang dibeli dengan janiji dijual kembali - neto 1.129 3.39%4 Persentase pefanggaran BMIE})(
Tagihan derivatif - neto 4 - Pihak terkait ) R
Kredit yang diberikan dan pembiayaan/piutang Syariah - neto 70.480 68.340 Pihak tidak terkait } R
Tagihan akseptasi 170. 231 Ppersentase pelampauan BMPK
Penyertaan saham Pihak terkait R _
Aset tet_ap - neto 2.755 2.658 Pihak tidak terkait R ~
Aset pajak tangguhan - neto 53 49 Giro Wajib Minimum (GWM):
Aset ta}( be.nNUJud - neto 249 243 GWM Utama Rupiah'" 6,85 6,62
Aset lain-lain - neto 6.192 2534 GWM Sekunder® 6,37 8,05
Jumlah aset 106.443 102.778 GWM konvensional valuta asing™ 8,01 8,00
Liabilitas dan Ekuitas Posisi Devisa Neto (PDN)™ 0,39 0,13
Liabilitas segera 667 557 PERTUMBUHAN
Simpanan nasabah 88.586 83.869 Rasio pertumbuhan aset’® 3,57 10,93
Simpanan dari bank lain 1.585 2.048 Rasio pertumbuhan liabilitas™® 3,98 1041
Surat-surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali - neto 3.389 4.315 Rasio pertumbuhan ekuitas™ (2,19 (18,70)
Liabilitas derivatif 1 2 Rasio pertumbuhan pendapatan bunga dan Syariah — bersih'™ (12,25)
Liabilitas akseptasi 170 231 Rasio pertumbuhan pendapatan operasional lainnya™ 21,48
Pinjaman yang diterima 847 1.295 Rasio pertumbuhan beban operasional lainnya' 1,86
Utang pajak 63 108 Rasio pertumbuhan laba bersih™ (23,00
Liabilitas lain-lain 1.084 1.090 ) disajian kembal
Surat berharga yang diterbitkan 3.292 2.352 1) berdasarkan angka konsolidasi
T Catatan:
Jumlah liabilitas 99.684 95.868 (17 e sebelum paiak penghasilan dibagi rata-rata saldo aset akhir bulan selama tahun yang dimaksud.
Ekuit (2)  Laba bersih setelah pajak penghasilan dibagi rata-rata saldo ekuitas (modal inti) akhir bulan selama tahun yang dimaksud.
uitas (3)  Pendapatan bunga - bersih dibagi rata-rata saldo aset produk!if pada akhir bulan selama tahun yang dimaksud.
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Kepada Pemilik Entitas Induk (4)  Jumlah beban bunga, Syariah, dan pembiayaan lainnya dan beban operasional lainnya (termasuk beban penyisihan kerugian penurunan nilai)
dibagi jumlah pendapatan bunga dan pendapatan operasional lainnya
Modal ditempatkan dan disetor penuh 1.120 1.120 (5)  Jumlah kredit yang diberikan dibagi jumlah simpanan nasabah (kecuali simpanan dari bank lain).
. (6) Rasio dihitung berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (‘POJK’) No.34/POJK.03/2016 tanggal 22 September 2016 tentang Perubahan
Tambahan modal disetor 1.724 1.724 atas POJK Nomor 11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum
SUTD'US revaluasi aset 1.162 1.162 (7)  Jumlah kredit bermasalah sebelum dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai dibagi jumlah kredit yang diberikan sebelum dikurangi
) S penyisihan kerugian penurunan nilai. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas surat-surat berharga (8) Jumlah kredit bermasalah setelah dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai dibagi jumiah kredit yang diberikan sebelum dikurangi
i i - i ihan kerugi ilai. Kredit be lah adalah kredit de kualitas k I , diragukan, d: L
dlam kelompok tersedia untuk dial - seteleh pajek tangguhan 20 (18) ) Pofernienganyensor i Kot sl et b sl rmn S, L
isihan kerugi ilai. A ktif b lah adalah duktif de kualitas k I , diragukan, d:
Saldo laba 2712 2902 z;:yaftr::sai:?:&:‘er:iguar:"maw:;n:u{) et produktif bermasalah adalah aset produkif dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet
10) Jumlah penyisihan ke ian penurunan nilai dibagi jumlah aset produktif (diluar transaksi rekening administratif belum dikurangi penyisihan
Sub jumlah 6.737 6889 " o pommn e e 0 S FIGL lrErall e st s el pnya
(1) sal Rupiah pada BI dibagi dengan rata-rata harian jumiah dana pinak ketiga bukan bark dalam Rupiah dalam masa laporan sejak
il -] i tar 124 e tar | akhir bul bell
Kepentingan non-pengendaii 21 2 ek Corgn RIS et 1, it St st el g -
. ri I 24 i l
Jumlah ekuitas 6.750 6.910 ;aelssm"w:;\a{um\an dana pihak ketiga bukan bank dalam Rupiah dalam masa laporan sejak tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir bulan
— - (13) Saldo rekening giro Dolar Amerika Serikat pada BI dibagi dengan rata-rata harian jumlah dana pihak ketiga bukan bank dalam mata uang asing
Jumlah liabilitas dan ekuitas 106.443 102.778 dalam masa laporan sejak tanggal 8 sampai dengan tanggal 15 bulan yang sama.

*dibawah Rp300 juta
1) disajikan kembali

Laporan Laba Rugi Konsolidasian

(dalam miliaran Rupiah,

Tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

(14) Penjumlahan niai absolut dari selisih bersih antara aset dan liabiltas dalam mata uang asing dan selsih bersih dari tagihan dan liabiltas
komitmen dan kontinjensi mata uang asing dibagi dengan jumiah modal (modal inti) sesuai dengan Peraturan BI

(15) Jumiah bunga dan Syariah operasional operasional lainnyallaba bersih tahun

dengan jumlah i bunga d h- i

lainnyallaba bersih pada tahun sebelumnya, dibagi dengan jumiah
operasional lainnyalbeban operasional lainnyaflaba bersih pada tahun sebelumnya.

(16) Jumlah aset produktif dan asset non produkif bermasalah sebelum dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai dibagi jumiah aset produkif
dan asset non produkif sebelum dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai. Aset produkif dan asset non produkif bermasalah adaleh aset
produkif dan aset non produkif dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet (diluar transaks rekening administrat.

bunga dan Syariah -

digunakan sepenuhnya untuk peningkatan rasio kecukupan modal (CAR) dan pengembangan bisnis. ~ KETERANGAN 2017 20167
| PERNYATAAN UTANG | Pendapatan bunga dan Syariah 9623 (9.386) ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Beban bunga dan Syariah (6.490) (5.816)

Pada tanggal 31 Desember 2017, Perseroan mempunyai liabilitas konsolidasian sebesar Rp99.684 - ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
miliar dan liabilitas komitmen dan kontinjensi konsolidasian sebesar Rp12.054 miliar, dengan  Pendapatan bunga dan Syariah - neto 3.133 351 pendapatan Bunga dan Syariah
perincian sebagai berikut: Pendapatan operasional lainnya 767 632 Berikut adalah rincian Pendapatan Bunga dan Syariah Perseroan:
1. Liabilitas N ) Beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan - neto (810) (798) Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

(dalam miliaran Rupiah)  Beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset non-keuangan - neto ®) (14) Ket 31 Desember
KETERANGAN Saldo Keuntungan (kerugian) dari perubahan nilai wajar aset keuangan * *) eterangan 2017 2016"
Liabilitas segera 667 Keuntungan (kerugiar_\) transaksi mata uang asing - neto 5 (2) Rp miliar % Rp miliar %
Simpanan nasabah: gg.5gp  beban operasional lainnya (2.966) (2912) " pendapatan Bunga Kredit yang diberikan 8018 833 8.041 857
Simpanan dari bank lain 1.585 Laba Operasional 122 477 Pendapatan Bunga Surat-surat berharga 705 73 501 53
Surat-surat berharga yang dijual dengan janiji dibeli kembali — neto 3.389 - - Pendapatan Bunga Surat-surat berharga yang dibeli
Liabilitas derivatif 1 Pendapatan (beban) non-operasional - neto (32) dengan janji dijual kembali 278 29 09 09
Liabilitas akseptasi 170 Laba Sebelum Pajak Penghasilan 122 444 Pendapatan Bunga Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain 7% 08 164 17
Pinjaman yang diterima 847 Pendapatan Bunga Giro pada Bank Indonesia 14 01 20 02
Utang pajak 63 Manfaat (Beban) Pajak Penghasilan Pendapatan Bunga Giro pada bank lain 200 100
Liabilitas lain-lain 1.084 - Kini ®) (247)  Pendapatan Bunga Pendapatan Syariah 530 55 575 61
Surat berharga yang dierbitkan 3292 _-Tangguhan " @) Jumiah Pendapatan bunga dan Syariah 96231000 9.386 1000
Jumiah Liabilitas 99884 Beban pajak penghasilan badan - neto 14 (268) 1) disajian kembali

Jumlah pendapatan bunga dan Syariah meningkat Rp237 miliar atau 2,5% dari Rp9.386 miliar pada
tahun 2016 menjadi Rp9.623 miliar pada tahun 2017, terutama berasal dari peningkatan pendapatan
bunga Surat-surat berharga sebesar Rp204 miliar atau meningkat 40,7% dari Rp501 miliar pada
tahun 2016 menjadi Rp705 miliar pada tahun 2017 dan peningkatan Pendapatan Bunga Surat-surat
berharga yang dibeli dengan janiji dijual kembali sebesar Rp194 miliar atau meningkat 231,0% dari
Rp84 miliar tahun 2016 menjadi Rp278 miliar tahun 2017. Hal ini seiring dengan peningkatan jumlah
rata-rata giro dan deposito di tahun 2017 dibandingkan tahun 2016.

Beban Bunga dan Syariah
Berikut adalah rincian Beban Bunga dan Syariah Perseroan:

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

Keterangan 31 Desember
2017 2016
Rp miliar % Rp miliar %

Beban Bunga Deposito berjangka 4.245 654  3.808 65,5
Beban Bunga Tabungan 1.268 19,5 1.166 20,0
Beban Bunga Giro 121 1,9 91 1,6
Beban Bunga Surat berharga yang diterbitkan 351 54 198 34
Beban Bunga Simpanan dari bank lain 62 1,0 89 15
Beban Bunga Pinjaman yang diterima 49 08 39 0,7
Beban Bunga Surat berharga yang dijual dengan janji

dibeli kembali 17 0,3 41 07
Beban syariah 377 58 383 6,6
Jumlah Beban Bunga dan Syariah 6.490 100,0 5.816 100,0

Jumlah beban bunga dan syariah meningkat Rp674 miliar atau 11,6% dari Rp5.816 miliar pada
tahun 2016 menjadi Rp6.490 miliar di tahun 2017, terutama berasal dari peningkatan beban bunga
deposito berjangka sebesar Rp437 miliar atau sebesar 11,5% seiring dengan peningkatan jumlah
giro dan deposito di tahun 2017 yang masing-masing sebesar 63,6% dan 0,4%

Pendapatan Operasional Lainnya

Berikut adalah rincian Pendapatan Operasional Lainnya Perseroan:

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

Keterangan 31 Desember
2017 2016"
Rp miliar % Rp miliar %

Provisi dan komisi lainnya 396 51,6 318 50,3
Keuntungan atas penjualan surat-surat berharga —neto 58 76 26 41
Keuntungan selisih kurs - neto 84 11,0 57 9,0
Lain-lain 230 30,0 231 36,6
Jumlah Pend Operasional Lainnya 767 100,0 632 100,0

1) disajikan kembali

Pendapatan operasional lainnya meningkat sebesar Rp135 miliar atau 21,4% dari Rp632 miliar pada
tahun 2016 menjadi Rp767 miliar pada tahun 2017, terutama berasal dari peningkatan pendapatan
provisi dan komisi lainnya yang naik sebesar Rp78 miliar. Pendapatan provisi dan komisi lainnya
terdiri dari imbalan jasa, jasa administrasi, komisi merchant dan lain-lain Peningkatan pendapatan
operasional lainnya ini merupakan upaya Perseroan untuk meningkatkan laba melalui diversifikasi
pendapatan non-bunga.

Beban Penyisihan Kerugian Penurunan Nilai atas Aset Keuangan

Beban penyisihan kerugian penurunan nilai atas aset keuangan - neto meningkat Rp12,7 miliar dari
Rp798 miliar di tahun 2016 menjadi Rp810 miliar di tahun 2017. Hal ini seiring peningkatan pada
beban penyisihan untuk kredit yang diberikan dan pembiayaan/piutang Syariah menjadi sebesar
Rp808 miliar.

Beban Operasional Lainnya

Beban operasional lainnya meningkat sebesar Rp54 miliar atau 1,9% dari Rp2.912 miliar pada
tahun 2016 menjadi Rp2.966 miliar pada tahun 2017, terutama berasal dari peningkatan beban
umum dan administrasi sebesar Rp177 miliar berupa beban sewa, perbaikan dan pemeliharaan,
penyusutan aset tetap, jasa profesional dan lain lain. Yang diimbangi dengan penurunan beban gaji
dan tunjangan karyawan ini seiring dengan berkurangnya jumlah karyawan dari 5.981 orang di tahun
2016 menjadi 5.656 di tahun 2017

Laba Sebelum Pajak Penghasilan

Jumlah laba sebelum pajak penghasilan Perseroan tahun 2017 sebesar Rp122 miliar, turun Rp322
miliar atau 72,5% dari laba sebelum pajak penghasilan Perseroan tahun 2016 sebesar Rp444 miliar.
Hal ini disebabkan peningkatan beban bunga sebesar Rp681 miliar atau 12,5%.

Laba Tahun Berjalan

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, Perseroan membukukan laba tahun
berjalan sebesar Rp136 miliar, berkurang Rp40 miliar atau 22,7% dibandingkan dengan tahun 2016
sebesar Rp176 miliar. Penurunan tersebut terutama berasal dari peningkatan beban bunga deposito
berjangka selama tahun 2017.

Total Penghasilan Komprehensif Tahun Berjalan

Pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017, Perseroan membukukan total
penghasilan komprehensif tahun berjalan sebesar Rp175 miliar, berkurang sebesar Rp1.202
miliar atau 87,3% dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2016 sebesar Rp1.377 miliar.
Penurunan terutama disebabkan oleh tidak adanya perubahan surplus revaluasi aset di tahun 2017.

ANALISIS LAPORAN POSISI KEUANGAN
Aset

Jumlah aset meningkat Rp3.665 miliar atau 3,6% dari Rp102.778 miliar pada
tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp106.443 miliar pada tanggal 31 Desember
2017. Peningkatan aset terutama berasal dari peningkatan aset lain-lain dengan
penambahan Rp3.658 miliar, kredit yang diberikan dan pembiayaan/piutang syariah
- neto yaitu sebesarRp2.140 miliar disertai penurunan surat-surat berharga yang dibeli
dengan janji dijual kembali - neto sebesar Rp2.265 miliar.

Liabilitas

Jumlah liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp3.816 miliar atau 4,0%
dari Rp95.868 miliar pada tanggal 31 Desember 2016 menjadi Rp99.684 miliar pada
tanggal 31 Desember 2017, terutama berasal dari peningkatan simpanan nasabah
sebesar Rp4.717 miliar atau 5,6%

Ekuitas

Jumlah ekuitas turun sebesar Rp151 miliar atau 2,2% dari Rp6.910 miliar pada tanggal
31 Desember 2016 menjadi Rp6.759 miliar pada tanggal 31 Desember 2017 terutama
berasal dari pembagian dividen kas sebesar Rp326 miliar. Sebagai penambah ekuitas
yaitu peningkatan saldo laba Perseroan dari laba bersih sebesar Rp136 miliar.
ANALISIS ARUS KAS

Tabel berikut ini menyajikan perubahan arus kas Perseroan:

Untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember

Keterangan 2017 2016
Rp miliar _ Rp miliar
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas operasi (1.573) 2.712
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas investasi 1.360 (3.814)
Arus kas diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan (780) 431
Kenaikan (penurunan) neto kas dan setara kas (992) (671)

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Pada tahun 2017, arus kas-neto yang digunakan Perseroan untuk aktivitas operasi adalah
sebesar Rp1.573 miliar atau meningkat sebesar 158,0% dibandingkan dengan arus kas-
neto yang diperoleh Perseroan untuk aktivitas operasi pada tahun 2016 sebesar Rp2.712
miliar. Peningkatan arus kas keluar neto dari aktivitas operasi terutama disebabkan adanya
peningkatan arus kas keluar dari pembayaran beban bunga sebesar Rp690 miliar atau 12,7%
seiring dengan peningkatan arus kas masuk dari giro sebesar Rp5.133 miliar, penurunan
arus kas masuk dari deposito berjangka sebesar Rp3.836 miliar dan peningkatan aset lain-
lain yaitu pembiayaan transaksi perdagangan.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Pada tahun 2017, arus kas - neto yang diperoleh dari aktivitas investasi tahun 2017 sebesar
Rp1.360 miliar atau meningkat sebesar 135,7% dibandingkan dengan arus kas neto yang
digunakan Perseroan untuk aktivitas investasi pada tahun 2016. Peningkatan arus kas
masuk terutama diperoleh dari penerimaan dari surat-surat berharga yang jatuh tempo
sebesar Rp2.461 miliar meningkat sebesar Rp787 miliar atau 47,0% dan penurunan arus
kas keluar dari pembelian surat-surat berharga yang tersedia untuk dijual, nilai wajar melalui
penghasilan komprehensif lain, dimiliki hingga jatuh tempo dan biaya perolehan sebesar
Rp6.159 miliar atau 63,5%. Kondisi tersebut merupakan dampak dari upaya Perseroan untuk
mengoptimalkan imbal hasil atas kelebihan dana yang belum disalurkan dalam kredit yang
diberikan melalui transaksi atas instrumen surat berharga.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Pada tahun 2017, arus kas - neto yang digunakan untuk aktivitas pendanaan di tahun 2017
sebesar Rp780 miliar menurun sebesar Rp1.211 miliar atau 281,0% dibandingkan dengan
arus kas neto yang diperoleh Perseroan untuk aktivitas pendanaan pada tahun 2016.
Penurunan arus kas masuk terutama disebabkan adanya penurunan arus kas neto atas
penerimaan dari surat-surat berharga yang dijual dengan janji dibeli kembali sebesar Rp2.187
miliar atau 175,4% dan penerimaan dari pinjaman yang diterima sebesar Rp535 miliar atau
59,5% yang diimbangi dengan arus kas masuk dari penerimaan dari surat berharga yang
diterbitkan dalam bentuk obligasi subordinasi berkelanjutan sebesar Rp1.405 miliar.

FAKTOR RISIKO

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan tidak terlepas dari berbagai macam risiko usaha.
Ruang lingkup usaha Perseroan sebagai bank diantaranya meliputi kegiatan penghimpunan dana
masyarakat dan pemberian produk dan jasa-jasa perbankan lainnya termasuk pemberian kredit.
Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut dapat mengakibatkan timbulnya dampak negatif bagi
kelangsungan usaha Perseroan.

Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko yang material bagi
Perseroan yang diperkirakan dapat mempengaruhi kinerja Perseroan secara umum sebagai berikut:
a. RISIKO KREDIT
RISIKO OPERASIONAL
RISIKO PASAR TERKAIT PERUBAHAN BUNGA DAN NILAI TUKAR
RISIKO LIKUIDITAS
RISIKO STRATEJIK
RISIKO REPUTASI
RISIKO KEPATUHAN
RISIKO HUKUM
i.  RISIKO TERHADAP PERUBAHAN KONDISI EKONOMI MAKRO
RISIKO ENTITAS ANAK DAN PENYERTAAN
k. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN BANK SECARA UMUM
I RISIKO INVESTASI BAGI INVESTOR
1. Risiko Saham yang Ditawarkan Tidak Likuid
2. Harga Saham yang Ditawarkan Berfluktuasi

sS@ o oo o

MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO YANG DIHADAPI
OLEH PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK DALAM MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA
TELAH DIUNGKAPKAN DAN DISUSUN BERDASARKAN BOBOT DAN DAMPAK MASING-
MASING RISIKO TERHADAP KINERJA KEUANGAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN

Tidak ada kejadian dan transaksi penting yang memiliki dampak material terhadap kondisi keuangan
dan hasil usaha konsolidasian Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan auditor independen
atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan pada tanggal 31 Desember 2017 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal tersebut yang perlu diungkapkan dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya tanggal 31 Desember 2017 dan
2016 dan 1 Januari 2016/31 Desember 2015 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
31 Desember 2017 dan 2016, yang tercantum dalam Prospektus ini, telah diaudit oleh KAP PSS,
auditor independen, berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI, dengan opini audit tanpa
modifikasian, yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini. Laporan audit KAP PSS tersebut
mencantumkan paragraf penekanan suatu hal mengenai penyajian kembali laporan keuangan
konsolidasian tanggal 31 Desember 2016 dan 1 Januari 2016/31 Desember 2015, dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 sehubungan koreksi atas kesalahan penyajian pada
piutang kartu kredit dan pembiayaan/piutang Syariah dan paragraf hal-hal lain mengenai penyajian
informasi keuangan entitas induk dan tujuan penerbitan laporan sehubungan dengan rencana
Penawaran Umum Terbatas IV kepada para pemegang saham dalam rangka penerbitan hak
memesan efek terlebih dahulu. Laporan audit KAP PSS tersebut ditandatangani oleh Sinarta (Rekan
pada KAP PSS dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP.0701).







KETERANGAN TENTANG PERUSAHAAN TERBUKA, ENTITAS ANAK
PERSEROAN, KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN
PROSPEK USAHA

1. PT Bank Bukopin Tbk (Perseroan)

Riwayat Singkat Perseroan

Perseroan pada awalnya didirikan sebagai bank dengan badan hukum Koperasi pada tanggal 10
Juli 1970 dengan nama Bank Umum Koperasi Indonesia (disingkat Bukopin), didirikan dengan Akta
Pendirian tanggal 21 April 1970 yang telah disahkan sebagai badan hukum berdasarkan Surat
Keputusan Direktur Jenderal Koperasi No.013/Dirdjen/Kop/70 tanggal 10 Juli 1970 dan didaftarkan
dalam Daftar Umum Direktorat Jenderal Koperasi No. 8251 tanggal 10 Juli 1970.

Pada tahun 1993, Perseroan mengubah status badan hukumnya dari semula berbentuk Koperasi
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Bank Bukopin, berdasarkan Akta Pendirian No. 126
tanggal 25 Februari 1993 yang diperbaiki dengan Akta Pembetulan No. 118 tanggal 28 Mei 1993,
keduanya dibuat dihadapan Muhani Salim, SH., Notaris di Jakarta, berdasarkan mana Perseroan
memasukkan seluruh aset dan kewajiban yang tercatat dalam neraca bank sampai dengan tanggal
31 Desember 1992 sebagai setoran modal dari para pendiri Perseroan. Akta Pendirian tersebut telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C2-5332.
HT.01.01. TH.93 tanggal 29 Juni 1993, dan telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan No. 542/A.PT/Hkm/1993/ PN.Jak.Sel tanggal 1 Juli 1993, serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 64 tanggal 10 Agustus 1993 (“Akta Pendirian”), Tambahan
No. 3633.

Anggaran Dasar terakhir Perseroan adalah Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa No. 41, tanggal 28 Mei 2015, dibuat di hadapan Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo,
S.H., M.H., Notaris di Jakarta Pusat (“Akta No. 41/2015” atau “Anggaran Dasar”), yang pada
pokoknya menyetuijui (i) persetujuan perubahan susunan Dewan Komisaris Perseroan dan Direksi
Perseroan dan (ii) persetujuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan dalam rangka penyesuaian
dan pemenuhan Peraturan OJK No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014
tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Akta No. 41/2015 telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
(“Menkumham”) berdasarkan (i) Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-0940815, tanggal 12 Juni 2015, dan (ii) Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0940816, tanggal 12 Juni 2015
dan telah dilaporkan kepada OJK sebagaimana dibuktikan dengan Surat No. 09166/SKPR/VI/2015,
tanggal 22 Juni 2015, tentang Penyampaian Copy Akta Keputusan Rapat dan Surat Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia RI Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum, dan tanda terima
dari OJK tanggal 22 Juni 2015.

Berdasarkan DPS pada tanggal 31 Maret 2018, struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan adalah sebagai berikut:

Jenis Kelas A Jenis Kelas B
Keterangan Nilai nominal Rp10.000 per saham _Nilai nominal Rp100 per saham Jumlah Saham %
Jumlah  Jumlah Nominal ~ Jumlah  Jumlah Nominal ~KelasA&B
Saham (Rp) Saham (Rp)
Modal Dasar 21337978 213.379.780.000 22.866.202.200 2.286.620.220.000 22.887.540.178
Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh
1. PT. Bosowa Corporindo 6.118.188  61.181.880.000 2.719.867.942  271.986.794.200  2.725.986.130 30,000
2. Koperasi Pegawai Bulog
Seluruh Indonesia
(KOPELINDO) 1.643.476.546  164.347.654.600 - 1643476546 18,087
3. Negara Republik Indonesia 4736255 47.362550.000 1.034.232.376  103423.237.600 1.038.968.631 11,434
4. Masyarakat dengan
Kepemilikan dibawah 5% - 3678.185.513  471.6050909.000  3.678.189.125 40479
Jumlah Modal Ditempatkan
dan Disetor Penuh 21.337.978  213.379.780.000 9.065.282.454  906.528.245.400  9.086.620.432 100,000
Jumlah Saham dalam Portepel - 13.800.919.746 1.380.091.974.600 13.800.919.746

Pengurusan Dan Pengawasan

Sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, anggota Direksi dan anggota Dewan Komisaris diangkat
oleh Rapat Umum Pemegang Saham untuk jangka waktu 4 (empat) tahun dan dapat diangkat
kembali setelah masa jabatannya berakhir serta memperoleh persetujuan dari Bank Indonesia
dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk memberhentikannya sewaktu-
waktu.

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan sampai dengan Prospektus ini diterbitkan adalah
berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan yang dituangkan dalam Akta Pemnyataan
Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 3 tanggal 10 Januari 2018 dibuat
dihadapan Notaris Isyana Wisnuwardhani Sadjarwo, S.H, M.H., Notaris di Jakarta,yaitu sebagai
berikut:

Dewan Komisaris

Komisaris Utama Independen Karya Budiana

Komisaris Deddy S.A. Kodir

Komisaris Muhammad Rachmat Kaimuddin
Komisaris Luky Alfirman

Komisaris Independen Marguestienny

Komisaris Independen Parikesit Suprapto

Komisaris Independen Mulia P. Nasution

Direksi

Direktur Utama Eko Rachmansyah Gindo
Direktur Mikrowa Kirana

Direktur Adhi Brahmantya

Direktur Ilan Suud

Direktur Setiawan Sudarmaji

Direktur Heri Purwanto

Direktur Rivan Achmad Purwantono *)

*) Efektif setelah mendapat persetujuan OJK
Perseroan telah memenuhi ketentuan Pasal 2 POJK No. 55/POJK.03/2016 tentang Penerapan
Tata Kelola Bank Umum yang mensyaratkan minimal 50% dari seluruh anggota Komisaris harus
merupakan Komisaris Independen.
Pengangkatan Komisaris dan Direksi Perseroan tersebut telah memenuhi ketentuan POJK No.
33/POJK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten dan
Perusahaan Publik dan telah sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan, serta telah memperoleh
persetujuan dari OJK sesuai dengan ketentuan dalam POJK No. 27/POJK.03/2016 tentang
Penilaian Kemampuan dan Kepatutan Bagi Pihak Utama Lembaga Jasa Keuangan, kecuali untuk
Eko Rachmansyah Gindo dan Rivan Achmad Purwantono yang masih menunggu persetujuan OJK.
2. Kegiatan Usaha Perseroan
2.1. Umum
Kegiatan usaha perseroan mencakup 3 besar layanan yaitu Kredit, Dana dan produk/layanan
yang menghasilkan Fee Based Income (FBI). Kegiatan usaha Kredit terbagi atas Segmen

Retail (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan Konsumer) dan Segmen Komersial.
Untuk kegiatan usaha Dana meliputi Segmen Retail dan Komersial. Produk/Layanan yang
menghasilkan FBI dilakukan oleh unit bisnis Retail, International Banking, Treasury, Kartu Kredit
dan unit Layanan/Operasional. Semua kegiatan usaha Perseroan ini disiapkan dalam rangka
untuk melayani kebutuhan nasabah dan dalam rangka pelaksanaan visi dan misi Perseroan.

Gambaran atas kegiatan usaha Perseroan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

Kredit

a. Kredit Retail
Perseroan mengandalkan Kredit Retail sebagai penggerak dalam kegiatan usaha Perseroan
yang terdiri dari kredit UMKM dan Kredit Konsumer. Komposisi Kredit Retail ini terus mengalami
pertumbuhan sebagai upaya penyeimbangan penyaluran kredit kepada debitur besar. Pola
penyaluran berfokus pada kredit dengan ATMR/capital charge rendah serta segmen bisnis
unggulan yang memiliki kinerja dan prospek yang baik, serta memiliki hubungan kerja yang
berkesinambungan, dengan penguatan proses bisnis internal pada first line of defense yaitu
peningkatan independensi fungsi analis kredit guna meningkatkan kualitas penyaluran kredit,
disamping proses bisnis yang cepat dan perangkat kredit yang mumpuni dengan penerapan
Credit Factory.
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
Perseroan senantiasa meningkatkan kemudahan akses pelayanan perbankan bagi UMKM
guna pengembangan usaha mereka melalui Aliansi Strategis yang dimiliki Perseroan dengan
Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, BUMN, BUMD, Koperasi, dan Swasta. Kegiatan Aliansi
Strategis diharapkan mampu lebih mengoptimalkan hubungan antara UMKM dengan Perseroan
melalui perantara pihak ketiga, antara lain dengan melakukan pembiayaan closed system
Inti Plasma atau pola Cross Selling atau Value Chain di sektor komoditas pangan maupun
segmen bisnis unggulan lainnya mulai dari hulu hingga ke hilir, terutama pada kelapa sawit.
Perseroan juga ikut serta sebagai bank pelaksana dalam program-program pemberdayaan
UKM yang dicanangkan oleh Pemerintah seperti program JARING dan Kredit Usaha Rakyat
(KUR). Selain itu kegiatan pembiayaan yang dilakukan berdasarkan pendekatan Business
to Business (B2B) yang bertujuan untuk memudahkan dalam menjual produk-produk mikro
sesuai dengan kebutuhan nasabah di berbagai daerah melalui mitra koperasi atau swamitra.
Swamitra adalah bentuk kerjasama atau kemitraan antara Bank Bukopin dengan Koperasi untuk
mengembangkan serta memodernisasi Usaha Simpan Pinjam (USP) melalui pemanfaatan
jaringan teknologi (network) dan dukungan sistem manajemen, sehingga USP memiliki
kemampuan pelayanan transaksi keuangan yang lebih luas dengan tetap memperhatikan
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kredit Swamitra dilakukan dengan skema two
steps loan sehingga risiko yang ada lebih rendah. Penyaluran Kredit UKM ini dibatasi untuk
plafond kredit maksimal sebesar Rp15 Miliar dengan harapan untuk penciptaan data based dan
penyebaran risiko kredit. Semua kantor cabang Perseroan fokus pada penyaluran kredit ini.

Konsumer
Kredit Konsumer untuk bisnis konsumer lebih ditekankan kepada pembiayaan dengan sumber
pengembalian dari fixed income untuk pemenuhan kebutuhan nasabah seperti rumah,
kendaraan ataupun untuk keperluan serba guna. Kegiatan bisnis konsumer ini difokuskan pada
3 produk yaitu Produk KPR (Kredit Pemilikan Rumah), KPM (Kredit Pemilikan Mobil) dengan
joint financing dengan perusahaan anak dan KSG (Kredit Serba Guna). Proses bisnis untuk
kredit konsumer ini menggunakan sistem bank berjalan (E-flow) sebagai jaminan percepatan
dan kehandalan pelayanan atas permohonan kredit konsumer. Dalam kredit konsumer ini juga
terdapat kegiatan yang berhubungan dengan bisnis Kartu Kredit sebagai upaya pelayanan
untuk kemudahan transaksi di era globalisasi. Selain itu, pembiayaan konsumer juga fokus
pada pembiayaan PNS aktif di lingkungan Pemerintah Daerah/Pemerintah Kota, dan kepada
koperasi-koperasi besar sebagai mitra channeling kredit kepada pensiunan, kredit Pemilikan
Rumah Program Pemerintah, Direct Loan (Pinjaman Langsung) Kredit Pegawai Aktif, Kredit
Masa Pra Pensiun dan Kredit Pensiunan.

b. Kredit Komersial
Kredit Komesial bagi Perseroan berfungsi sebagai penyeimbang atas kredit retail. Kredit
Komersial difokuskan kepada debitur besar (plafond kredit diatas Rp15 miliar) yang terbukti
aman dan mampu memberikan keuntungan bagi Perseroan. Kredit Komersial ini fokus pada
kredit modal kerja dan investasi untuk sektor-sektor usaha tertentu yang telah ditentukan.

Dana

a. Retail
Target utama dari kegiatan usaha funding konsumer adalah melakukan peningkatan
pengelolaan kepada nasabah mass, mass affluent dan affluent, menciptakan struktur dana
dengan komposisi dana murah yang stabil, meningkatkan kelekatan nasabah atas kepemilikan
produk sebanyak 4 (empat) produk bagi nasabah aktif yang terdiri dari produk dana, produk
kredit konsumtif, Wealth Management dan layanan perbankan digital serta melakukan
kerjasama bisnis dengan Perusahaan asuransi melalui pemasaran produk wealth management
dalam rangka meningkatkan pertumbuhan feebased income. Kegiatan bisnis funding konsumer
juga didukung oleh program-program pemasaran yang dikemas dalam sebuah perencanaan
komunikasi pemasaran yang terpadu yang tidak hanya bertujuan penjualan produk namun juga
berdampak positif untuk membangun citra Perusahaan. Sedangkan target utama dari kegiatan
usaha funding UMKM adalah meningkatkan pengelolaan Nasabah Badan Usaha dari hulu
(Kantor Pusat) ke hilir (anak Perusahaan) baik melalui kerjasama bisnis ataupun pengelolaan
dana murah serta meningkatkan pertumbuhan DPK dengan memfokuskan penjualan produk
dana yang berbasis CASA

b. Komersial
Bisnis Dana Komersial diharapkan menjadi salah satu penopang peningkatan sumber dana
masyarakat Perseroan. Bisnis dana komersial memiliki target market utama pada dana-dana
perusahaan-perusahaan pemerintah pusat (seperti dana Badan Layanan Umum dibawah
Kementrian), pemerintah DKI, BUMN dan Swasta nasional. Produk dan layanan dana umumnya
berbentuk giro dan deposito dan dikemas dalam sebuah layanan yang terintegrasi seperti cash
management.

Fee Based Income
Kegiatan FBI Perseroan bersumber dari aktivitas public services, trade finance, treasury, bank
garansi, dan jasa keagenan dengan peningkatan layanan fasilitas E-Banking, cash management,
fee kartu kredit, jasa kustodian, jasa manajemen pengelolaan & IT Swamitra dan public utilities.
Sedangkan, fee based income yang berasal dari UMKM berasal dari pemasaran Bank Garansi,
produk Trade Finance dan turunannya (Flexy Bill), Bukopin Cash Management, jasa manajemen
pengelolaan & IT Swamitra serta Branchless Banking. Seiring dengan semakin berkembangnya
layanan perbankan, Perseroan juga mulai melayani penjualan produk-produk berbasis investasi
dan wealth management. Untuk kedepannya, Perseroan berharap layanan produk ini juga bisa
memberikan kontribusi positif untuk peningkatan fee-based income Perseroan.
2.2. Strategi Usaha
Strategi pertumbuhan usaha Perseroan adalah fokus pada peningkatan kualitas, efisiensi dan
digitalisasi dengan mendayagunakan keunggulan bersaing yang dimiliki, dengan strategi utama
Perseroan sebagai berikut:
a. Fokus Pada Penyelesaian Kredit Bersamalah
Fokus Pada Segmen Bisnis Pilihan
Pengembangan Produk
Pengembangan Jaringan Distribusi

b
c.
d.
e. Optimalisasi dan Monitoring Bisnis Proses

f. Melanjutkan perbaikan sistem dan pengendalian manajemen risiko
g. Terus mengembangkan kegiatan usaha inti yaitu usaha Ritel
h. Strategi pertumbuhan sektor bisnis dalam Perbankan Komersial
i. Pengembangan Layanan Penerimaan Pembayaran dari Masyarakat
j. Mendiversifikasikan basis pendanaan
k. Peningkatan pendapatan imbal jasa (fee based) dari nasabah
2.3. Keunggulan Bersaing
a. Pengalaman dan Kompetensi di Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
b. Portofolio Bisnis di Sektor Komoditas Strategis
c. Jaringan yang luas
d. Aliansi Strategis
e. Teknologi Informasi yang Handal

2.4. Jaringan Distribusi

a. Jaringan Operasional Cabang
Perseroan menawarkan produk dan jasa perbankan melalui jaringan kantor yang ada di
Indonesia. Perseroan memiliki 1 kantor pusat bank yang beralamat di JI. M.T Haryono Kav.
50-51, Jakarta 12770, 175 Kantor Cabang Pembantu, 102 Kantor Kas dan 863 ATM, 31.000
PPOB dan 659 Swamitra. Pada umumnya disetiap kota dimana Perseroan beroperasi,
Perseroan memiliki satu kantor cabang, beberapa kantor cabang pembantu, kantor kas,
payment point dan mesin ATM.

b. ATM
Perseroan memiliki dan mengoperasikan 863 ATM di seluruh Indonesia. Untuk dapat
memberikan akses pelayanan dan kemudahan kepada nasabah, Perseroan bekerja sama
dengan PT Artajasa dan PT Rintis Sejahtera. Melalui kerjasama ini, nasabah Perseroan
dapat mengakses lebih dari 80.000 ATM di Indonesia yang berlogo ATM Bersama dan
Prima. Disamping itu melalui kerjasama dengan jaringan Visa International, pemegang kartu
ATM memiliki akses melalui ATM PLUS diseluruh dunia.

c. Call Centre
Perseroan mengoperasikan call centre sejak tahun 2003 yang beroperasi 24 jam, 7 hari
seminggu dengan nomor akses dalam negeri 14005 dan nomor +622129244005 untuk
akses dari luar negeri.

d. Internet Banking
Perseroan menyediakan jasa layanan perbankan melalui internet bagi nasabah perorangan
untuk memudahkan dalam melakukan transaksi, antara lain pembayaran tagihan dan
pemindahbukuan antar rekening yang dibuka di Perseroan.

e. SMS Banking
Perseroan menyediakan jasa layanan SMS Banking kepada nasabah yang menggunakan
jasa layanan operator jaringan telekomunikasi untuk melakukan kegiatan bertransaksi
perbankan yang praktis seperti informasi saldo, ubah PIN SMS banking, informasi lima
transaksi terakhir, pemindahbukuan rekening Bank Bukopin, informasi perbankan, informasi
dan pembayaran tagihan, dan pembelian isi pulsa.

2.

o

Prinsip Perbankan Yang Sehat

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan kebijakan-kebijakan yang
mengacu kepada peraturan dan perundang-perundangan perbankan, terutama pada tingkat
kesehatan bank.

a. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum

Tabel berikut ini menyajikan ringkasan rasio kecukupan modal minimum (CAR) Perseroan
(tanpa memperhitungkan Entitas Anak) pada tanggal 31 Desember 2017 dan 31 Desember
2016, yang dihitung berdasarkan ketentuan OJK

31 Desember

Keterangan 2017 20167

Rasio kecukupan modal (CAR) dengan memperhitungkan risiko kredit' 161%  12,83%
Rasio kecukupan modal (CAR) dengan memperhitungkan risiko kredit

dan risiko pasar' 11,55%  12,75%
Rasio kecukupan modal (CAR) dengan memperhitungkan risiko kredit

dan risiko operasional’ 10,57% 11,50%
Rasio kecukupan modal (CAR) dengan memperhitungkan risiko kredit,

risiko pasar, dan risiko operasional’ 10,52% 11,44%

*) disajkan kembali

Catatan

(1) Rasio dihitung berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (‘POJK’) No.34/POJK.03/2016 tanggal 22 September 2016 tentang Perubahan
atas POJK Nomor 11/POJK.03/2016 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umurm.

b. Kualitas Aset

Kualitas aset Perseroan (tanpa memperhitungkan Entitas Anak) pada tanggal 31 Desember
2016 dan 2017 dinilai berdasarkan rasio sebagai berikut:

Keterangan 31 Desember

2017 2016

Aset produktif dan aset non produktif bermasalah terhadap total aset
produktif dan aset non produktif! 751% 4,07%

Cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) aset keuangan terhadap
aset produktif? 1,92% 1,99%
Rasio kredit bermasalah terhadap kredit yang diberikan - kotor® 8,54% 4,80%
Rasio kredit bermasalah terhadap kredit yang diberikan - neto* 6,37% 2,87%
Aset produktif bermasalah® 6,40% 3,61%

*) disajikan kembali

Catatan
(1) Jumlah aset produkti dan asset non produkiif bermasalah sebelum dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai dibagi jumlah aset produktit
dan asset non produktif sebelum dikurangi penyisihan kerugian penurunan niai. Aset produkif dan asset non produkiif bermasalah adalah aset
produkif dan aset non produkif dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet (dluar transaks rekening administrat).

Saldo rekening giro Rupiah pada BI dibagi dengan rata-ata harian jumlah dana pihak ketiga bukan bank dalam Rupiah dalam masa laporan sejak
tanggal 24 sampai dengan tanggal akhir bulan sebelumnya.

Jumlah kredit bermasalah sebelum dikurangi penyisinan kerugian penurunan nilai dibagi jumiah kredit yang diberikan sebelum dikurangi
penyisihan kerugian penurunan nilai. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.

Jumlah kredit bermasalah setelah dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai dibagi jumlah kredit yang diberikan sebelum dikurangi penyisihan
Kerugian penurunan nilai. Kredit bermasalah adalah kredit dengan kualtas kurang lancar, diragukan, dan macet.

Jumiah aset produkif bermasalah sebelum dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai dibagi jumiah aset produkif sebelum dikurangi
penyisihan kerugian penurunan nilai. Aset produktif bermasalah adalah aset produktif dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet (diuar
transaksi rekening administrati).

c. Rentabilitas Perseroan

(
(
“

Tabel di bawah ini menunjukkan Imbal Hasil Aset (Return on Assets), Imbal Hasil Ekuitas (Return
on Equity), Marjin Pendapatan Bunga Bersih (NIM), dan Rasio Beban Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) Perseroan (tanpa memperhitungkan entitas anak) pada
tanggal-tanggal 31 Desember 2017 dan 2016, dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-
tanggal tersebut:

31 Desember

Keterangan 2017 20167
Imbal hasil aset (ROA)' 0,09% 0,54%
Imbal hasil ekuitas (ROE)? 1,85% 4,56%
Marjin pendapatan bunga bersih (NIM)* 2,89% 3,93%
Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)* 99,04%  94,36%

*) disajikan kembali

Catatan:
(1) Laba sebelum pajak penghasilan dibagi rata-rata saldo aset akhir bulan selama tahun/periode yang dimaksud.

(2)  Laba bersih setelah pajak penghasiian dibag rata-ata saldo ekuitas (modal int) akhir bulan selama tahun/periode yang dimaksud.

(3)  Pendapatan bunga - bersih dibagi rata-rata saldo aset produktif pada akhir bulan selama tahun/periode yang dimaksud.

(4) Jumlah beban bunga, Syariah, dan pembiayaan lainnya dan beban operasional lainnya (termasuk beban penyisinan kerugian penurunan
nilai)dibagijumiah pendapatan bunga dan pendapatan operasional lainnya

d. Likuiditas Perseroan

Tabel dibawah ini menunjukkan rasio Jumlah Kredit yang Diberikan terhadap Jumlah Simpanan
Nasabah (LDR) Perseroan (tanpa memperhitungkan entitas anak) pada tanggal 31 Desember 2017
dan 2016:

31 Desember
2017 2016

8143%  83,61%

Keterangan

Rasio jumlah kredit yang diberikan terhadap jumlah simpanan nasabah (LDR)'

*) disajikan kembali
Catatan
(1) Jumiah kredit yang diberikn dibagi jumiah simpanan nasabah (kecuali smpanan dari bank lain)

EKUITAS

Tabel di bawah ini menyajikan posisi ekuitas konsolidasian Perseroan dan entitas anaknya
untuk masing-masing periode di bawah ini. Posisi ekuitas konsolidasian Perseroan pada tanggal
31 Desember 2017 dan 2016 diambil dari laporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan.

(dalam miliaran Rupiah)
31 Desember
Keterangan 2017 20160

Ekuitas
Ekuitas yang Dapat DiatribusikanKepada Pemilik Entitas Induk
Modal ditempatkan dan disetor penuh 1120 1.120
Tambahan modal disetor 1.724 1.724
Surplus revaluasi aset 1.162 1.162
Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas surat-surat berharga

dalam kelompok tersedia untuk dijual - setelah pajaktangguhan 20 (18)
Saldo laba 2712 2.902
Sub jumlah 6.737 6.889
Kepentingan non-pengendali 21 21
Jumlah Ekuitas 6.759 6.910

*) disajikan kembali

Tidak terdapat perubahan struktur permodalan material yang terjadi setelah tanggal laporan
keuangan konsolidasian terakhir sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

Setelah melakukan PUT IV dengan HMETD sebanyak-banyaknya 2.725.986.130 (dua miliar tujuh
ratus dua puluh lima juta sembilan ratus delapan puluh enam ribu seratus tiga puluh) Saham Biasa
dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) dengan kisaran Harga Pelaksanaan sebesar Rp550
-Rp700 (lima ratus lima puluh Rupiah sampai dengan tujuh ratus Rupiah) setiap saham, sehingga
jumlah dana yang diperoleh dari PUT IV dalam rangka penerbitan HMETD seluruhnya berjumlah
sebanyak-banyaknya Rp1.908.190.291.000 (satu triliun sembilan ratus delapan miliar seratus
sembilan puluh juta dua ratus sembilan puluh satu ribu Rupiah).

KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh termasuk saham baru dalam
rangka PUT IV ini mempunyai hak yang sama dan sederajat dalam segala hal yang satu dengan
yang lain, termasuk hak atas dividen.

Dengan memperhatikan kebutuhan arus kas Perseroan di masa mendatang dan persetujuan
pemegang saham melalui RUPS, Perseroan bermaksud membagikan dividen antara 30% sampai
dengan 50% dari Laba Bersih Setelah Pajak.

Perseroan merencanakan untuk membayar dividen tunai kepada seluruh pemegang saham
sekurang-kurangnya sekali dalam satu tahun, dengan tetap memperhatikan kondisi keuangan
Perseroan dalam tahun yang bersangkutan, tingkat kesehatan Perseroan, peraturan perundang-
undangan yang berlaku tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan
untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Sampai dengan prospektus ini diterbitkan, tidak terdapat pembatasan-pembatasan dari pihak ketiga
dalam rangka pembagian dividen yang dilakukan oleh Perseroan.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum ini adalah
sebagai berikut:
Akuntan Publik
Konsultan Hukum

KAP Purwantono, Sungkoro & Surja

AYMP (Armand Yapsunto Muharamsyah & Partners)
Notaris Isyana W. Sadjarwo, S.H.

Biro Administrasi Efek PT Datindo Entrycom

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam Rangka PUT IV ini menyatakan
bahwa tidak memiliki hubungan afiliasi baik langsung maupun tidak langsung dengan Perseroan
sebagaimana didefinisikan dalam UUPM.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN
PEMBELIAN SAHAM

1. Bagi pemegang saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, HMETD
akan didistribusikan secara elektronik melalui Rekening Efek Anggota Bursa atau Bank Kustodian
masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal pencatatan pada
DPS PMHMETD, yaitu tanggal 28 Juni 2018. Prospektus dan petunjuk pelaksanaan tersedia di
BAE Perseroan.

2. Bagi pemegang saham yang sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif
di KSEl,Perseroan akan menerbitkan SBHMETD atas nama pemegang saham dan dapat
mengambil SBHMETD,Prospektus, FPPS Tambahan dan formulir lainnya mulai tanggal 29
Juni 2018 dengan menunjukkan asli kartu tanda pengenal yang sah (KTP/Paspor/KITAS) dan
menyerahkan fotokopinya serta asli Surat Kuasa bagi yang tidak bisa mengambil sendiri pada
BAE Perseroan.

Biro Administrasi Efek
PT DATINDO ENTRYCOM
JI. Hayam Wuruk No. 28
Jakarta 102120
Telepon: (021) 5709009
Faksimili: (021) 5709026




